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ABSTRACT 
Based on the observation there were autism children who had difficulty in scrutinizing skill. Therefore, to 
enhance scrutinizing skill used integrative approach with power point media. This research had purpose to analyze 
whether there was influence of integrative approach with power point media toward scrutinizing skill of autism 
children. The approach used was quantitative approach. The kind of research used was pre experiment. The design used 
the one group pretest and posttest. This method was used to collect the data i.e. test method. To analyze the research 
data used analysis technique of statistic non parametric. The research result after giving pretest indicated that the 
children’s average value was 40,42 and then they were given intervention 8 times with 30 minutes, time allocation for 
each meeting. They were then given posttest to show that there was change, the children’s score was better with the 
average value 77,43. From the value above it was then analyzed using sign test formula (Zh) with Z table 5% two sides 
test 1,96. The value obtained in counting was ZH = 2,04 so that it could be concluded that “there was significant 
influence of integrative approach with power point media toward scrutinizing skill of autism children”, with Zh value = 
2,04 > Z table 5% = 1,96. 
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PENDAHULUAN  
Bahasa merupakan salah satu kemampuan 
terpenting manusia yang memungkinkan ia unggul 
atas makhluk-makhluk lain di muka bumi. Lerner 
(dalam Tarigan; 1988) Bahasa merupakan salah satu 
sistem komunikasi yang terintegrasi, mencakup 
bahasa ujaran, membaca, dan menulis. Namun, lebih 
jauh bahasa adalah alat untuk beriteraksi atau alat 
untuk berkomunikasi, dalam arti alat untuk 
menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau 
perasaan. Dalam studi sosiolinguistik, bahasa 
diartikan sebagai sebuah sistem lambang, berupa 
bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam 
dan manusiawi. 
Keterampilan berbahasa memiliki andil besar 
dalam kehidupan seseorang, maka perlu bagi setiap 
individu dapat mengoptimalkan keterampilan 
berbahasanya. Begitupun dalam dunia pendidikan, 
dengan memiliki keterampilan berbahasa anak akan 
lebih mudah untuk mengerti dan memahami materi 
yang disampaikan oleh guru sehingga anak mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 
setiap individu dalam kurikulum di sekolah biasanya 
mencakup 4 komponen yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis (Tarigan, 1981: 1). Dalam 
memperoleh keterampilan bahasa, biasanya dimulai 
melalui suatu hubungan urutan yang berakhir. 
Menurut Tarigan (2008: 2) “mula-mula pada masa 
kecil belajar menyimak bahasa kemudian berbicara, 
sesudah itu kita membaca dan menulis” 
Menyimak merupakan suatu proses 
mendengarkan lambang lisan-lisan dengan penuh 
perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi 
untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta 
memahami makna komunikasi yang tidak 
disampaikan oleh melalui ujaran atau bahasa lisan, 
dalam proses menyimak memerlukan perhatian   dan 
pemahaman yang serius dari siswa untuk 
perkembangan keterampilan anak karena sebagian 
besar proses belajar mengajar di sekolah 
menggunakan bahasa oral atau lisan. Oleh karena itu, 
keterampilan menyimak sangatlah penting untuk 
dikuasai oleh semua anak. Keterampilan menyimak 
tentu berpengaruh terhadap kemampuan 
menyerap/menerima materi pelajaran dan juga hasil 
belajar anak. Hal ini sesuai pendapat Brooks (dalam 
Tarigan, 2008: 4) menyebutkan “kemampuan 
menyimak bersifat reseptif, bersifat menerima”. 
Meyimak berarti menerima dari sumber lisan, dan 
aktifitas berbicara. 
Keterampilan menyimak memiliki kedudukan 
utama dalam keterampilan berbahasa, bahkan dalam 
proses belajar mengajar juga menyimak sangat 
menentukan seperti yang diuraikan Salibury yang 
dikutip oleh Tarigan (1994: 61) “bahwa kebanyakan 
dari apa yang kita pelajari diserap dengan menyimak 
dan kebiasaan-kebiasaan menyimak yang jelek 
berpengaruh pada pelajaran”. 
Keterampilan menyimak dialami oleh anak-anak 
penyandang autisme dengan hambatan atau gangguan 
dalam kemampuan bahasa reseptif dan cenderung 
menonjol dalam hal penggunaan bahasa untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Anak autis yang 
mengalami gangguan dalam keterampilan menyimak 
pada tahap hearing mengakibatkan kesulitan dalam 
menerima dan memahami informasi yang diberikan 
oleh guru dalam proses belajar mengajar serta dapat 
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mempengaruhi hasil belajar anak di dalam kelas. Hal 
ini juga akan berdampak pada kemampuan anak 
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru. 
Azwandi (2005: 44) menyatakan bahwa “50% 
anak autis mengalami keterlambatan dan abnormalitas 
dalam berbahasa dan berbicara”. Selanjutnya menurut 
Sutadi (2002) menjelaskan bahwa autis adalah 
gangguan neurobiologis berat yang mempengaruhi 
cara seseorang untuk berkomunikasi dan berelasi 
(berhubungan) dengan orang lain. Beberapa ahli juga 
menemukan bahwa anak autis mengalami beberapa 
gangguan antara lain pada cerebellum yang berfungsi 
dalam proses sensorik, mengingat dan kemampuan 
berbahasa. Penyandang autis tidak dapat mengerti arti 
kata-kata yang diucapkan orang lain, terganggu 
karena tidak mampu untuk berkomunikasi (baik 
verbal maupun non verbal) dan mengerti perasaan 
orang lain. 
Berdasarkan observasi prapenelitian yang 
dilakukan peneliti pada 29 Oktober 2014, diperoleh 
data yang menunjukkan terdapat 6 anak autis dengan 
inisial nama AL, AV, DY, DK, RC, RN yang 
mengalami gangguan atau hambatan dalam hal 
keterampilan menyimak. Anak kurang mampu 
menerima pembelajaran langsung yang diberikan oleh 
guru, anak belum mampu mengulangi sesuatu yang 
didengar (menyimak), berbicara dengan kalimat yang 
tidak mengandung arti. Untuk itu diperlukan 
penanganan guna untuk meningkatkan keterampilan 
menyimak anak autis. Dalam penelitian ini, dipilih 
pendekatan integratif sebagai pendekatan 
pembelajaran yang diasumsikan dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak anak autis. 
Wahjoedi (dalam Liyana: 1991) menyatakan 
bahwa pendekatan pembelajaran cara mengelola 
kegiatan belajar dan perilaku siswa agar ia dapat aktif 
melakukan tugas belajar sehingga memperoleh hasil 
belajar secara optimal. Nielsen (dalam Putrayasa: 
2007) menyatakan bahwa pendekatan integratif 
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang secara 
sengaja mengkaitkan aspek-aspek intra dan 
interbidang studi sehingga belajar memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan secara utuh dan 
simultan dalam konteks yang bermakna. Pendekatan 
Integratif dapat dimaknakan sebagai pendekatan yang 
menyatukan beberapa aspek ke dalam satu proses. 
Integratif terbagi menjadi interbidang studi dan 
antarbidang studi. Interbidang studi artinya beberapa 
aspek dalam satu bidang studi diintegrasikan. 
Misalnya, mendengarkan diintegrasikan dengan 
berbicara-menulis, menulis diintegrasikan dengan 
berbicara-membaca, dan materi kebahasaan 
diintegrasikan dengan keterampilan bahasa. 
Pendekatan integratif erat kaitannya dengan 
pelajaran Bahasa Indonesia sebagai pelajaran yang 
harus diajarkan di SD karena bahasa merupakan 
sistem atau lambang bunyi yang dihasilkan dari alat 
ucap yang sewenang-wenang dan konvensional 
sebagai komunikasi untuk melahirkan perasaan dan 
pikiran. Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 
diajarkan menggunakan pendekatan integratif. Akan 
tetapi pendekatan dalam pembelajaran akan lebih 
efektif jika didukung dengan adanya media belajar 
terutama pada anak autis yang memiliki hambatan 
dalam menyimak. Sadiman dkk (2005: 7) “media 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat”. Untuk menunjang 
keterampilan anak dengan pendekatan integratif ini 
dipilih media power point sebagai sarana penunjang 
pembelajaran menyimak anak autis. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini rancangan atau desain 
penelitian yang digunakan yaitu “one group pre test and 
post test design” karena untuk membandingkan keadaan 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Menurut 
Arikunto (2006:85) bahwa “Dalam desain ini, observasi 
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum treatment dan 
sesudah treatment” untuk mengetahui keterampilan 
menyimak anak autis dan 10 kali pertemuan untuk 
memberikan perlakuan terhadap subjek.  
 
1. Variabel Penelitian 
- Variabel bebas : Pendekatan Integratif Bermedia 
Power Point. 
- Variabel terikat : Keterampilan Menyimak Anak 
Autis. 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah anak autis 
dengan jumlah populasi 10 anak dan mengambil 
sampel sebanyak 6 anak yang keterampilan 
menyimaknya terhambat. 
No Nama Umur Jenis Kelamin 
(L/P) 
1. AL 8 Tahun L 
2. AV 9 Tahun L 
3. DY 9 Tahun L 
4. DK 8 Tahun P 
5. RC 8 Tahun L 
6. RN 9Tahun L 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah: 
- Metode Tes 
Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes buatan guru berbentuk tes perbuatan, 
tes lisan dan tes tulis yang diberikan sebelum 
(pretest) dan sesudah diberikan perlakuan 
(posttest) yaitu mendengarkan suara dari power 
point dengan materi yaitu mengenal nama 
anggota tubuh dan fungsinya dengan 
menunjukkan, menyebutkan dan menuliskan 
nama anggota tubuh dan fungsinya meliputi, 
mata, telinga, hidung, mulut, tangan, dan kaki. 
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- Metode Observasi 
Metode observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai sumber data sekunder 
untuk mengetahui keadaan anak autis pada saat 
sebelum pelaksanaan penelitian dan untuk 
mengamati anak autis pada saat diadakan 
perlakuan. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, sampel yang diteliti berjumlah 
6 anak dengan data penelitian berupa data kuantitatif 
yaitu data dalam bentuk bilangan / angka. Setelah 
data terkumpul dari pre tes dan pos tes kemudian 
diolah dengan menggunakan uji statistik non 
parametrik. Lebih lanjut menurut Saleh (1996: 5) 
menjelaskan bahwa “untuk mengolah data tersebut 
menggunakan statistik non parametrik jenis uji tanda 
(sign test), sebagai berikut:  
 
   Zh =  





Zh : Nilai hasil pengujian statistik sign test 
X : Hasil pengamatan langsung yakni jumlah tanda 
plus (+) – p (0,5) 
µ : Mean (nilai rata-rata) = n.p 
  : Standar deviasi = √      
p : Probabilitas untuk memperoleh tanda (+) atau 
(-) = 50% = 0,5 karena nilai krisis 5 % 
q : 1-p = 1 - 0,5 = 0,5 
n  : Jumlah sampel 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Data hasil pretest 
Penilaian pre tes dimaksudkan untuk mengetahui 
keterampilan menyimak (menunjukkan, menyebutkan 
dan menuliskan nama anggota tubuh dan fungsinya 
meliputi mata, telinga, hidung, mulut, tangan dan kaki) 
melalui pendekatan integratif yang menggunakan media 
power point (bersuara) anak autis. 




















2. Data hasil posttest 
Penilaian pos tes dilakukan untuk mengetahui 
keterampilan menyimak (menunjukkan, menyebutkan, 
menuliskan nama anggota tubuh meliputi mata, telinga, 
hidung, mulut, tangan, kaki melalui pendekatan integratif 
dengan menggunakan media power point (bersuara). 
 
Tabel 4.2 Data posttest Keterampilan Menyimak Anak 
Autis 
No. Subjek 
Nilai Hasil Posttest 
1. AL 75,9 
2. AV 68,5 
3. DY 83,3 
4. DK 88,8 
5. RC 72,2 




Tabel 4.3 Tabel Rekapitulasi data hasil pretest dan 
posttest keterampilan menyimak anak autis. 
 
Setelah didapat rekapitulasi maka langkah 
selanjutnya adalah mencari perubahan tanda data pretest 
dan posttest. Cara mencari perubahan tanda adalah 
dengan mengurangi nilai hasil posttest dan nilai hasil 
pretest. Jika hasil yang diperoleh positif, maka terdapat 
perubahan dan diberi tanda(+). Jika hasil yang diperoleh 
negatif, maka tidak terdapat perubahan dan diberi tanda(-
) seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.4. 
  
Tabel 4.4 Perubahan tanda data pretest dan posttest 















1. AV 38,9 
75,9 
2. AL 37,03 68,5 
3. DY 42,6 83,3 
4. DK 48,1 88,8 
5. RC 38,9 72,2 
6. RN 37,03 75,9 
Rata-rata 40,42 
77,43 
Pendekatan Integratif Bermedia Power Point 
5 
1. AL 38,9 75,9 
+ 
2. AV 37,03 68,5 
+ 
3. DY 42,6 83,3 
+ 
4. DK 48,1 88,8 
+ 
5. RC 38,9 72,2 
+ 
6. RN 37,03 75,9 
+ 
   
∑ 6 
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan 
posttest kemudian dianalisis menggunakan rumus “Uji 
Tanda (Sign Test)” dengan rumus sebagai berikut : 
 
Zh =  





Zh =  





     




   




Pada hasil perhitungan nilai kritis untuk α = 5%, 
maka pengambilan keputusannya menggunakan 
pengujian satu sisi α = 5% (1,96) adalah: 
Ha diterima apabila Zh > Zt artinya ada 
pengaruh pendekatan integratif bermedia power point 
terhadap keterampilan menyimak anak autis. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 
menyimak anak autis meningkat melalui pendekatan 
integratif bermedia power point. Pendekatan integratif ini 
mengintegrasikan keterampilan menyimak dengan 
keterampilan berbicara dan menulis sehingga anak 
memperoleh pengetahuan yang utuh dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Anak lebih tertarik 
mengikuti pembelajaran dengan disediakannya media 
berupa power point daripada pembelajaran secara 
langsung tanpa menggunakan media pembelajaran. 
Pembelajaran ini termasuk pembelajaran yang 
inovatif dan terpadu karena selain mengintegrasikan 
keterampilan menyimak dengan keterampilan berbicara 
dan menulis, juga menggunakan media pembelajaran 
berupa microsoft power point dengan materi pelajaran 
Bahasa Indonesia yaitu mengenal nama anggota tubuh 
dan fungsinya (menunjukkan, menyebutkan dan 
menuliskan nama anggota tubuh dan fungsinya meliputi 
mata, telinga, hidung, mulut, tangan, dan kaki). 
Keterampilan menyimak anak autis sebelum 
diterapkan pendekatan integratif bermedia power point 
terhambat yaitu dalam hal menunjukkan, menyebutkan 
dan menuliskan nama anggota tubuh dan fungsinya 
meliputi mata, telinga, hidung, mulut, tangan, dan kaki. 
Berdasarkan data hasil pre-tes ditunjukkan dua anak (AL, 
RC) dapat menunjukkan, menyebutkan dan menuliskan 
masing-masing 1 nama anggota tubuh, dua anak (AF, 
RN) masing-masing dapat menunjukkan dan 
menyebutkan 1 nama anggota tubuh, satu anak (DY) 
mampu menunjukkan 2 nama anggota tubuh, 
menyebutkan 2 nama anggota tubuh, dan menuliskan 1 
nama anggota tubuh. Rendahnya nilai keterampilan 
menyimak pada anak autis ini disebabkan oleh 
ketidakmampuan anak dalam menerima pelajaran secara 
langsung yang diberikan oleh guru serta media yang 
digunakan sangatlah minim. Hal ini sesuai pendapat 
Tarigan (1994: 61) mengemukakan “bahwa kebanyakan 
dari apa yang kita pelajari diserap dengan menyimak dan 
kebiasaan-kebiasaan menyimak yang jelek berpengaruh 
pada pelajaran”. Sedangkan pada hasil pos tes 
ditunjukkann AL dapat menunjukkan 1 nama anggota 
tubuh dan fungsinya serta 5 nama anggota tubuh saja, 
menyebutkan 1 nama anggota tubuh dan fungsinya serta 
5 nama anggota tubuh saja, dan dapat menuliskan 5 nama 
anggota tubuh. AV dapat menunjukkan 1 nama anggota 
tubuh dan fungsinya serta 5 nama anggota tubuh saja, 
menyebutkan 6 nama anggota tubuh saja, menuliskan 6 
nama anggota tubuh saja. DY dapat menunjukkan 3 nama 
anggota tubuh dan fungsinya serta 3 nama anggota tubuh 
saja, menyebutkan 4 nama anggota tubuh dan fungsinya 
serta 2 nama anggota tubuh saja, menuliskan 6 nama 
anggota tubuh saja. DK dapat menunjukkan 5 nama 
anggota tubuh dan fungsinya serta 1 nama anggota tubuh 
saja, menyebutkan 4 nama anggota tubuh dan fungsinya 
serta 2 nama anggota tubuh saja, menuliskan 3 nama 
anggota tubuh dan fungsinya serta 3 nama anggota tubuh 
saja. RC dapat menunjukkan 1 nama anggota tubuh dan 
fungsinya serta 5 nama anggota tubuh saja, menyebutkan 
1 nama anggota tubuh dan fungsinya serta 5 nama 
anggota tubuh saja, menuliskan 1 nama anggota tubuh 
dan fungsinya serta 5 nama anggota tubuh saja. RN dapat 
menunjukkan 1 nama anggota tubuh dan fungsinya serta 
5 nama anggota tubuh saja, menyebutkan 2 nama anggota 
tubuh dan fungsinya serta 4 nama anggota tubuh saja, 
menuliskan 5 nama anggota tubuh saja. Dari aktifitas 
menyimak (mendengarkan) yang sudah dilakukan dalam 
penelitian diberikan hasil bahwa dua anak mendapatkan 
skor yang sama yaitu 41, satu anak mendapatkan skor 
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paling rendah yaitu 37, satu anak mendapatkan skor 
paling tinggi yaitu 48, dan untuk dua anak yang lainnya 
mendapatkan skor yaitu 45 dan 39. Anak autis 
mengalami kesulitan dalam hal perhatian terhadap proses 
belajar mengajar di kelas dikarenakan tidak adanya media 
yang cukup menarik bagi anak autis. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Wydiawati (dalam Yosfan, 2005:42) 
menyatakan bahwa hasil tes anak autis ada bagian yang 
sangat tinggi dan ada bagian yang sangat rendah atau 
hampir tidak ada kemampuannya. Kebanyakan anak 
retardasi mental berat dan usia mental yang sangat rendah 
menunjukkan tanda-tanda autistik yang khas, seperti 
gangguan dalam interaksi sosial, stereotip dan buruknya 
kemampuan berbahasa. Salah satunya masalah berbahasa 
berkenaan dengan keterampilan menyimak. 
Berdasarkan hasil penelitian keterampilan 
menyimak anak autis meningkat setelah diterapkan 
pendekatan integratif bermedia power point. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu 
yaitu penelitian Umi Hanik (2013) dan Gardjalay (2012). 
Hasil penelitian Umi Hanik (2013) adalah adanya 
pengaruh Penerapan Pendekatan Integratif tipe 
Connected Berbantuan Media Audio Visual untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV dalam 
Keterampilan Berbicara di SDn 2 Banyuurip 
UjungPangkah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa keterampilan berbicara siswa kelas IV yang 
awalnya lambat menjadi lebih baik setelah diterapkan 
pendekatan integratif tipe connected berbantuan media 
audio visual. Lebih lanjut hasil penelitian Gardjalay 
(2012) adalah adanya peningkatan keterampilan 
menyimak siswa melalui penerapan pendekatan integratif 
di kelas V SD Negeri Tanggung I Blitar. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menyimak 
kelas V SD meningkat setelah diterapkan pendekatan 
integratif. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dan penelitian 
terdahulu dapat ditunjukkan bahwa pendekatan integratif 
bermedia power point dapat mengembangkan 
keterampilan menyimak anak autis (menunjukkan, 
menyebutkan, dan menuliskan nama anggota tubuh dan 
fungsinya meliputi mata, telingan, hidung, mulut, tangan, 
dan kaki) anak autis. Berkaitan dengan hasil penelitian ini 
guru dapat menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
bervariasi salah satunya yaitu pendekatan integratif. 
Pendekatan integratif ini akan lebih efektif jika 
menggunakan media pembelajaran salah satunya adalah 
power point serta diterapkan dalam pelajaran Bahasa 
Indonesia dan pelajaran lainnya untuk mengembangkan 






Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan integratif bermedia 
power point dapat mengembangkan keterampilan 
menyimak anak autis (menunjukkan, menyebutkan, dan 
menuliskan nama anggota tubuh dan fungsinya meliputi 
mata, telinga, hidung, mulut, tangan, dan kaki) anak 
autis. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yaitu 
keterampilan menyimak anak autis sebelum diterapkan 
pendekatan integratif bermedia power point dengan nilai 
40,42 sedangkan setelah diterapkan pendekatan integratif 
bermedia power point dengan nilai 77,43. Hal ini berarti 
bahwa keterampilan menyimak anak autis menjadi lebih 




Berdasarkan penelitian tentang pengaruh 
pendekatan integratif bermedia power point terhadap 
keterampilan menyimak anak autis, disarankan sebagai 
berikut: 
1. Guru  
Anak autis merupakan anak yang mengalami 
gangguan neurobiologis berat yang mempengaruhi 
cara seseorang untuk berkomunikasi dan berelasi 
(berhubungan) dengan orang lain serta mengalami 
gangguan pada kemampuan bahasa, interaksi sosial, 
komunikasi, imajinasi, pola perilaku dan resistensi 
perubahan perilaku. Pendekatan pembelajaran yang 
inovatif dan terpadu sangat diperlukan oleh anak autis 
untuk membantu mengembangkan keterampilan 
menyimak anak autis. Dalam mengembangkan 
keterampilan menyimak anak autis hendaknya 
diterapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif 
dan menarik sesuai dengan kondisi serta tingkat 
kemampuan mereka. Dengan demikian, diharapkan 
guru senantiasa selalu menambah wawasan dan 
pengetahuan baru guna menunjang pembelajaran bagi 
anak autis.    
2. Peneliti lain 
Peneliti mengadakan penelitian serupa yang 
lebih dalam dan lebih luas agar semakin banyak 
alternatif yang dapat berpijak dari hasil penelitian ini 
untuk mengembangkan keterampilan menyimak anak 
autis. Sebagai masukan bagi peneliti lain untuk 
mengadakan penelitian lanjutan dan menyarankan 
pendekatan integratif bermedia power point ini dapat 
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